
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Si Muntu adalah sebuah arak-arakan yang istimewa bagi masyarakat Nagari  

Khususnya di Nagari Koto Malintang, perarakan Si Muntu diadakan sehari setelah 

hari raya Idulfitri, sedangkan di Nagari Andaleh Baruah Bukik dan Nagari Ganggo 

mudiak perarakan ini diadakan pada acara alek (pesta) nagari, hari kemerdekaan dan 

penyambutan tamu-tamu kehormatan. 

Bagi masyarakat Nagari Koto Malintang, Si Muntu digunakan sebagai media 

penolak bala. Dengan memakai daun pisang kering disertai pelepahnya, kemudian Si 

Muntu diarak mengelilingi kampung menuju danau Maninjau. Sampai di danau 

Maninjau, Si Muntu dimandikan, lalu daun pisang kering tersebut di lepas, kemudian 

dicuci, dan berhikmah agar penyakit sarayan (setengah gila)seperti berjudi, berzina, 

berkelahi dan menyekutukan Allah hilang dari tengah-tengah masyarakat Nagari 

Koto Malintang, sedangkan di Nagari Andaleh Baruah Bukik dan Nagari Ganggo 

Mudiak, Si Muntu digunakan untuk mencari sumbangan dari masyarakat untuk 

pembangunan nagari, seperti acara kepemudaan, kesenian, perbaikan mesjid, dan 

acara khitanan gratis bagi masyarakat yang kurang mampu. 

Perarakan Si Muntu juga mempunyai fungsi bagi masyarakatnya yaitu: (1) 

Sebagai sistem proyeksi (projective system), yakni seagai alat percerminan angan-

angan kolektif. (2) Sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga 



 

 

kebudayaan (3) Sebagai alat pendidikan anak (pedagogical device). (4) Sebagai alat 

pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi anggota 

kolektifnya. (5) Sebagai hiburan dan alat pemersatu masyarakat. (6) Sebagai media 

kreativitas 

4.2 Saran 

Perarakan Si Muntu untuk kedepan tetap dipertahankan dan dilestarikan 

karena arak-arakan Si Muntu bukan arak-arakan biasa bagi masyarakatnya. Dalam 

perarakan ini terdapat fungsi yang mengandung ajaran nilai-nilai luhur, seperti 

mempererat tali persaudaraan, kebersamaan, dan semangat gotong-royong dan dapat 

menjaga kerukunan antar-masyarakat dan mempersempit akan terjadinya konflik. 

Dengan adanya arak-arakan Si Muntu akan memberikan pengaruh kepada 

para penerus di masyarakat, untuk itu perlu diketahui fungsi dan bentuk dari 

perarakan Si Muntu. Setelah dianalisis maka akan memberikan informasi yang 

penting pada masyarakat.  

 

 


